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Abstract This study aims to develop a sustainable digital marketing strategy through the integration of 
social media and mobile applications as contemporary collaborative tools for Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs). Using a qualitative approach based on literature review and empirical analysis, the 
research reveals that the integration of these digital platforms significantly enhances engagement, loyalty, 
and active collaboration between companies and consumers through co-creation value. Despite substantial 
challenges such as limited resources, digital competencies, and technical constraints, opportunities for 
innovation with cutting-edge technologies like artificial intelligence and omnichannel CRM provide 
avenues for market expansion and digital community strengthening. Best practices including message 
consistency, creative content, and digital training are key to successful implementation. The long-term 
impact of this integration drives business growth and sustainability for MSMEs in the Society 5.0 era. This 
study contributes novel insights by highlighting collaborative aspects and advanced technologies in 
sustainable digital marketing for MSMEs, while offering strategic recommendations for enhancing digital 
capacity in Indonesia and other developing countries. 
Keywords: Digital Marketing Strategy, Social Media Integration, Mobile Applications, Consumer 
Collaboration, MSMEs, Sustainability, Digital Innovation, Society 5.0 
 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi digital marketing berkelanjutan melalui 
integrasi media sosial dan aplikasi mobile sebagai alat kolaboratif masa kini bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM). Dengan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur dan analisis empiris, penelitian 
mengungkap bahwa integrasi kedua platform digital tersebut mampu meningkatkan engagement, loyalitas, 
serta kolaborasi aktif antara perusahaan dan konsumen melalui co-creation value. Meskipun terdapat 
tantangan signifikan seperti keterbatasan sumber daya, kompetensi digital, dan kendala teknis, peluang 
inovasi dengan teknologi terkini seperti kecerdasan buatan dan omnichannel CRM membuka ruang 
ekspansi pasar dan penguatan komunitas digital. Praktik terbaik yang meliputi konsistensi pesan, konten 
kreatif, dan pelatihan digital menjadi kunci keberhasilan implementasi. Dampak jangka panjang integrasi 
ini mendorong pertumbuhan bisnis dan keberlanjutan UKM di era Society 5.0. Penelitian ini memberikan 
kontribusi baru dengan menyoroti aspek kolaboratif dan teknologi mutakhir dalam digital marketing 
berkelanjutan bagi UMKM, sekaligus menawarkan rekomendasi strategis untuk pengembangan kapasitas 
digital UKM di Indonesia dan negara berkembang. 
Kata Kunci : Strategi Digital Marketing, Integrasi Media Sosial, Aplikasi Mobile, Kolaborasi Konsumen, 
UMKM, Keberlanjutan, Inovasi Digital, Society 5.0 
 

PENDAHULUAN 
Isu Perkembangan teknologi digital yang pesat dalam beberapa dekade terakhir 

telah membawa perubahan fundamental dalam dunia bisnis dan pemasaran. Digital 
marketing kini menjadi strategi utama yang digunakan perusahaan untuk menjangkau 
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konsumen secara lebih luas, cepat, dan efektif tanpa batasan geografis. Terlebih dengan 
kemajuan teknologi seperti media sosial dan aplikasi mobile, interaksi antara perusahaan 
dan konsumen semakin intensif dan interaktif. Era Society 5.0 yang mengedepankan 
integrasi antara manusia dan teknologi digital menuntut perusahaan tidak hanya 
beradaptasi dengan teknologi, tetapi juga mengembangkan strategi pemasaran yang 
berkelanjutan dan kolaboratif. Media sosial sebagai platform interaktif memungkinkan 
perusahaan membangun komunitas, meningkatkan engagement, serta memperkuat 
loyalitas merek, sementara aplikasi mobile memberikan kemudahan akses dan 
pengalaman personal yang lebih mendalam bagi konsumen. Namun, meskipun peluang 
yang ditawarkan sangat besar, masih banyak perusahaan, terutama Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM), yang menghadapi kendala dalam mengintegrasikan kedua alat digital 
ini secara optimal dalam strategi pemasaran mereka. Tantangan tersebut meliputi 
keterbatasan sumber daya, keahlian digital, serta perubahan perilaku konsumen yang 
semakin dinamis dan menuntut inovasi berkelanjutan. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas aspek-aspek penting dari digital 
marketing, media sosial, dan aplikasi mobile, namun masih terdapat celah yang perlu 
diisi. Lee (2019) dalam penelitiannya tentang strategi komunikasi pemasaran di era digital 
menegaskan bahwa media sosial sangat efektif dalam meningkatkan interaksi dan umpan 
balik konsumen, sehingga memperkuat hubungan perusahaan dengan pelanggan. 
Selanjutnya, Hartini dan kolega (2019) menyoroti pentingnya digital marketing pada era 
Society 5.0, di mana media sosial dan aplikasi mobile berperan sebagai alat utama dalam 
membangun interaksi dan kolaborasi antara perusahaan dan konsumen. Namun, 
penelitian ini belum secara khusus mengkaji integrasi kedua platform tersebut sebagai 
alat kolaboratif yang berkelanjutan. Tri Widiastuti (2018) meneliti strategi digital 
marketing pada UMKM dan menemukan bahwa meskipun media sosial dapat 
memperluas jaringan konsumen dan meningkatkan daya saing, masih banyak pelaku 
usaha yang belum mampu mengoptimalkan teknologi digital secara maksimal. Sementara 
itu, Holliman dan Rowley (2014) menekankan peran penting konten pemasaran dalam 
membangun loyalitas merek melalui media sosial dan aplikasi mobile, tetapi fokusnya 
lebih pada kualitas konten daripada integrasi platform. Chaffey dan Ellis-Chadwick 
(2019) mengidentifikasi bahwa strategi digital marketing yang efektif harus melibatkan 
integrasi berbagai kanal digital, termasuk media sosial dan aplikasi mobile, namun 
mereka juga menyoroti tantangan yang dihadapi UKM dalam mengimplementasikan 
strategi tersebut karena keterbatasan sumber daya dan keahlian. 

Dari kajian tersebut, dapat diidentifikasi beberapa gap penelitian yang penting 
untuk diatasi. Pertama, sebagian besar penelitian masih membahas media sosial dan 
aplikasi mobile secara terpisah, sehingga belum banyak yang meneliti bagaimana 
integrasi keduanya dapat digunakan secara kolaboratif dan berkelanjutan dalam strategi 
digital marketing. Kedua, fokus penelitian selama ini lebih banyak pada perusahaan besar, 
sementara UKM yang memiliki keterbatasan sumber daya dan keahlian kurang 
mendapatkan perhatian yang memadai dalam konteks pengembangan strategi digital 
marketing terintegrasi. Ketiga, penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada 
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efektivitas jangka pendek, tanpa menelaah bagaimana strategi digital marketing dapat 
dibangun secara berkelanjutan untuk menghadapi perubahan tren dan perilaku konsumen 
yang cepat berubah. Terakhir, masih minim studi yang mengeksplorasi peran kolaborasi 
aktif antara perusahaan dan konsumen melalui media sosial dan aplikasi mobile dalam 
pengembangan produk, layanan, dan kampanye pemasaran. 

Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan strategi digital marketing yang berkelanjutan dengan 
mengintegrasikan media sosial dan aplikasi mobile sebagai alat kolaboratif masa kini. 
Penelitian ini akan menganalisis efektivitas integrasi kedua platform dalam meningkatkan 
engagement, loyalitas, dan kolaborasi antara perusahaan dan konsumen. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam 
penerapan strategi digital marketing berkelanjutan, khususnya bagi UKM di era Society 
5.0 yang mengedepankan inovasi dan adaptasi teknologi. Dengan demikian, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan dalam 
membangun strategi digital marketing yang inovatif, adaptif, dan berorientasi pada 
keberlanjutan. 

Harapan dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi teoritis dengan 
memperkaya literatur mengenai integrasi media sosial dan aplikasi mobile dalam strategi 
digital marketing berkelanjutan, serta memperdalam pemahaman tentang peran 
kolaborasi digital dalam membangun hubungan jangka panjang antara perusahaan dan 
konsumen. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi 
perusahaan, terutama UKM, dalam mengembangkan strategi digital marketing yang 
efektif dan efisien di era digital yang terus berkembang. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat mendukung pertumbuhan bisnis yang inklusif dan berkelanjutan, 
meningkatkan daya saing usaha, serta memberikan dampak positif terhadap 
perekonomian nasional. Dengan mendorong inovasi strategi pemasaran yang 
mengintegrasikan teknologi digital dan kolaborasi konsumen, penelitian ini berkontribusi 
pada terciptanya pengalaman pemasaran yang personal, relevan, dan berkelanjutan di 
masa depan. 
KAJIAN TEORITIS  
1. Peran Media Sosial dalam Meningkatkan Keterlibatan Pelanggan dan 

Personalisasi Pemasaran 
Media sosial telah menjadi salah satu pilar utama dalam digital marketing 

karena kemampuannya menciptakan komunikasi dua arah yang interaktif antara 
perusahaan dan konsumen. Platform seperti Instagram, TikTok, dan Facebook 
memungkinkan perusahaan membangun keterlibatan pelanggan (customer 
engagement) yang lebih tinggi dengan menyediakan konten visual dan video yang 
menarik serta interaksi langsung melalui komentar, pesan, dan fitur live streaming. 
Menurut teori Social Presence dan penelitian Lemon & Verhoef (2016), interaksi 
yang melibatkan kehadiran sosial secara emosional dapat meningkatkan keterlibatan 
konsumen secara signifikan. Selain itu, media sosial mendukung personalisasi 
kampanye pemasaran berbasis data, yang memungkinkan penyampaian pesan yang 
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relevan dan tepat sasaran kepada segmen konsumen tertentu. Namun, transparansi 
dalam penggunaan data menjadi kunci untuk mengurangi resistensi konsumen 
terhadap personalisasi, sehingga perusahaan harus menjaga kepercayaan dengan 
kebijakan privasi yang jelas. Studi empiris menunjukkan bahwa media sosial dapat 
memperluas jangkauan merek dan meningkatkan loyalitas pelanggan melalui konten 
yang bernilai dan interaksi yang mendalam, meskipun tantangan terkait privasi dan 
kepercayaan tetap harus diatasi secara serius. 

2. Aplikasi Mobile sebagai Media Pemasaran yang Memberikan Pengalaman 
Personal dan Responsif 

Aplikasi mobile merupakan alat pemasaran digital yang menawarkan 
keunggulan dalam hal personalisasi dan aksesibilitas. Mobile marketing 
memungkinkan perusahaan untuk menjangkau konsumen secara langsung melalui 
perangkat yang selalu mereka bawa, memberikan notifikasi real-time, penawaran 
khusus, serta layanan pelanggan yang responsif. Fungsi utama mobile marketing 
meliputi mobile advertising, sales promotion, direct marketing, dan customer 
relationship management (CRM). Integrasi aplikasi mobile dengan media sosial 
memperkuat sinergi pemasaran, di mana pengguna dapat dengan mudah membagikan 
aktivitas atau konten aplikasi ke jaringan sosial mereka, sehingga meningkatkan 
visibilitas dan engagement merek. Contoh sukses integrasi ini terlihat pada platform 
seperti Gojek yang menggabungkan layanan mobile dengan kampanye media sosial 
untuk menciptakan pengalaman pengguna yang kohesif dan personal. Dengan 
demikian, aplikasi mobile tidak hanya menjadi media penyampai pesan, tetapi juga 
alat interaksi dua arah yang memperkuat hubungan perusahaan dengan konsumen. 

3. Strategi Integrasi Media Sosial dan Aplikasi Mobile sebagai Alat Kolaboratif 
Integrasi media sosial dan aplikasi mobile sebagai strategi kolaboratif 

memungkinkan perusahaan membangun hubungan yang lebih dalam dan 
berkelanjutan dengan konsumen. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada promosi 
satu arah, tetapi juga mendorong co-creation value, di mana konsumen aktif 
berpartisipasi dalam pengembangan produk, layanan, dan kampanye pemasaran 
melalui feedback dan interaksi digital. Integrasi ini meningkatkan efektivitas 
pemasaran dengan memadukan kekuatan media sosial dalam membangun komunitas 
dan aplikasi mobile dalam memberikan pengalaman personal dan layanan langsung. 
Studi kasus pada UMKM yang mengintegrasikan platform e-commerce berbasis 
aplikasi mobile dengan media sosial menunjukkan peningkatan kunjungan situs 
hingga 35% dan konversi penjualan yang signifikan. Namun, keberhasilan strategi ini 
sangat bergantung pada kompetensi digital perusahaan, terutama dalam mengelola 
konten, optimasi SEO, dan penggunaan iklan berbayar secara efektif. Oleh karena itu, 
pelatihan dan peningkatan kapasitas digital menjadi aspek penting dalam 
implementasi strategi ini. 
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4. Konsep Strategi Digital Marketing Berkelanjutan dan Integrated Marketing 
Communication (IMC) 

Strategi digital marketing berkelanjutan menitikberatkan pada penciptaan 
hubungan jangka panjang dengan konsumen melalui inovasi, adaptasi, dan 
konsistensi komunikasi pemasaran. Pendekatan ini mengintegrasikan berbagai kanal 
digital-media sosial, aplikasi mobile, SEO, SEM, dan content marketing-untuk 
menyampaikan pesan merek yang konsisten dan membangun pengalaman pelanggan 
yang menyeluruh. Konsep Integrated Marketing Communication (IMC) menjadi 
landasan penting dalam strategi ini, karena IMC memastikan bahwa semua elemen 
pemasaran digital bekerja secara sinergis dengan tone of voice yang sama, sehingga 
memperkuat citra merek dan efektivitas komunikasi. Strategi berkelanjutan juga 
mengedepankan transparansi dan etika dalam pengelolaan data konsumen, menjaga 
kepercayaan dan loyalitas pelanggan dalam jangka panjang. Dengan demikian, 
strategi digital marketing berkelanjutan tidak hanya fokus pada hasil jangka pendek, 
tetapi juga mempertimbangkan dinamika pasar dan perubahan perilaku konsumen 
secara terus-menerus. 

5. Tantangan dan Peluang dalam Implementasi Integrasi Media Sosial dan 
Aplikasi Mobile 

Implementasi integrasi media sosial dan aplikasi mobile menghadapi sejumlah 
tantangan, terutama bagi UMKM yang sering kali terbatas dalam sumber daya dan 
pengetahuan digital. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman 
tentang strategi pemasaran digital lanjutan seperti optimasi SEO, penggunaan iklan 
berbayar, dan analisis data pemasaran. Selain itu, isu privasi dan kepercayaan 
konsumen terhadap pengelolaan data pribadi menjadi hambatan yang signifikan 
dalam penerapan personalisasi pemasaran. Di sisi lain, peluang yang ditawarkan 
sangat besar, termasuk kemampuan untuk menjangkau pasar yang lebih luas, 
meningkatkan keterlibatan dan loyalitas konsumen, serta menciptakan pengalaman 
pemasaran yang lebih personal dan kolaboratif. Teknologi baru seperti kecerdasan 
buatan (AI), realitas virtual (VR), dan omnichannel CRM membuka peluang inovasi 
yang lebih besar dalam integrasi platform digital. Dengan dukungan pelatihan dan 
peningkatan kompetensi digital, UMKM dapat memanfaatkan peluang ini untuk 
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis di era digital yang semakin 
kompetitif. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data melalui library research dan analisis dokumen untuk memahami secara mendalam 
pengembangan strategi digital marketing berkelanjutan yang mengintegrasikan media 
sosial dan aplikasi mobile sebagai alat kolaboratif masa kini. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, jurnal, buku, 
laporan penelitian, dokumen perusahaan, dan sumber digital terpercaya yang membahas 
teori dan praktik digital marketing, media sosial, aplikasi mobile, serta strategi pemasaran 
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berkelanjutan. Analisis data dilakukan dengan metode content analysis, yang meliputi 
reduksi, pengelompokan, interpretasi, dan sintesis data untuk mengidentifikasi pola, 
konsep, dan praktik terbaik dalam integrasi kedua platform digital tersebut. Validitas data 
dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai literatur dan 
dokumen agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara akademis dan praktis. 
Metode ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi yang komprehensif terhadap 
fenomena yang kompleks dan dinamis tanpa memerlukan pengumpulan data primer, 
sehingga dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang mendalam bagi 
pengembangan strategi digital marketing yang inovatif dan berkelanjutan. 
HASIL DANPEMBAHASAN 
1. Efektivitas Integrasi Media Sosial dan Aplikasi Mobile dalam Strategi Digital 

Marketing Berkelanjutan 
a. Peningkatan Engagement dan Loyalitas Konsumen 

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa integrasi media sosial dan 
aplikasi mobile telah terbukti meningkatkan engagement dan loyalitas konsumen 
secara signifikan. Media sosial, dengan karakteristik interaktifnya, 
memungkinkan perusahaan membangun komunikasi dua arah yang intensif 
dengan konsumen. Studi oleh Lee (2019) menegaskan bahwa penggunaan media 
sosial dapat meningkatkan frekuensi interaksi, memperkuat emotional bonding, 
dan memperluas jangkauan pesan pemasaran. Sementara itu, aplikasi mobile 
memberikan pengalaman yang lebih personal dan responsif melalui notifikasi 
real-time, penawaran khusus, serta layanan pelanggan yang dapat diakses kapan 
saja. 

Integrasi kedua platform ini menciptakan sinergi yang memperkuat 
efektivitas pemasaran. Misalnya, perusahaan dapat mengarahkan pengguna media 
sosial untuk mengunduh aplikasi mobile guna mendapatkan penawaran eksklusif, 
sementara aktivitas pengguna di aplikasi dapat dibagikan ke media sosial untuk 
meningkatkan visibilitas brand. Studi kasus pada UMKM e-commerce di 
Indonesia (Hartini et al., 2019) menunjukkan bahwa integrasi ini mampu 
meningkatkan kunjungan situs hingga 35% dan konversi penjualan sebesar 20% 
dalam enam bulan implementasi. 

b. Mendorong Kolaborasi dan Co-Creation Value 
Integrasi media sosial dan aplikasi mobile juga mendorong terciptanya 

kolaborasi aktif antara perusahaan dan konsumen. Melalui fitur feedback, polling, 
dan crowdsourcing di media sosial yang terhubung dengan aplikasi mobile, 
konsumen dapat berpartisipasi dalam pengembangan produk, layanan, dan 
kampanye pemasaran. Studi Lemon & Verhoef (2016) menyoroti bahwa 
kolaborasi digital ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga 
mempercepat inovasi produk karena perusahaan dapat merespons kebutuhan 
pasar secara real-time. 

Contoh konkret dapat dilihat pada brand lokal yang mengintegrasikan fitur 
voting produk baru di aplikasi mobile, lalu mempromosikannya di media sosial. 
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Hasilnya, terdapat peningkatan partisipasi konsumen hingga 40% dan percepatan 
time-to-market produk baru. Hal ini membuktikan bahwa integrasi platform 
digital mampu menciptakan nilai tambah melalui co-creation, yang pada akhirnya 
memperkuat loyalitas dan keterikatan konsumen. 

c. Personalisasi dan Pengalaman Konsumen yang Lebih Mendalam 
Aplikasi mobile memungkinkan perusahaan mengumpulkan data perilaku 

pengguna secara lebih detail, seperti preferensi produk, frekuensi pembelian, dan 
lokasi geografis. Data ini kemudian dapat diolah untuk personalisasi penawaran 
yang lebih relevan dan tepat sasaran. Ketika personalisasi ini dikomunikasikan 
melalui media sosial, konsumen merasa lebih dihargai dan terhubung secara 
emosional dengan brand. 

Chaffey & Ellis-Chadwick (2019) menegaskan bahwa personalisasi 
berbasis data dari aplikasi mobile yang dipadukan dengan kampanye media sosial 
mampu meningkatkan tingkat respons konsumen hingga 25% dibandingkan 
penggunaan satu platform saja. Namun, perusahaan harus tetap menjaga 
transparansi dan etika dalam pengelolaan data untuk mempertahankan 
kepercayaan konsumen. 

2. Tantangan Implementasi Integrasi Media Sosial dan Aplikasi Mobile pada 
UKM 
a. Keterbatasan Sumber Daya dan Kompetensi Digital 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi UKM dalam 
mengintegrasikan media sosial dan aplikasi mobile adalah keterbatasan sumber 
daya, baik dari segi SDM, finansial, maupun waktu. Banyak UKM yang belum 
memiliki tim digital marketing khusus, sehingga pengelolaan konten, analisis 
data, dan optimasi kampanye digital sering kali tidak maksimal. 

Penelitian Tri Widiastuti (2018) menemukan bahwa 70% pelaku UKM di 
Indonesia masih mengelola media sosial secara manual dan belum memiliki 
aplikasi mobile sendiri. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dana untuk 
pengembangan aplikasi serta kurangnya pemahaman tentang manfaat integrasi 
platform digital. Selain itu, rendahnya literasi digital juga menjadi hambatan 
dalam memanfaatkan fitur-fitur canggih seperti analitik, automation, dan 
personalisasi. 

b. Kendala Teknis dan Integrasi Sistem 
Integrasi antara media sosial dan aplikasi mobile memerlukan 

infrastruktur teknologi yang memadai. Banyak UKM yang menghadapi kendala 
dalam menghubungkan sistem backend aplikasi dengan API media sosial, 
sehingga data pengguna tidak dapat disinkronisasi secara optimal. Selain itu, 
pengelolaan konten lintas platform membutuhkan tools khusus agar pesan yang 
disampaikan tetap konsisten dan relevan. 

Studi dari Chaffey & Ellis-Chadwick (2019) menunjukkan bahwa 60% 
UKM mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan sistem CRM aplikasi mobile 
dengan kanal media sosial, yang berdampak pada kurangnya insight untuk 
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personalisasi pemasaran. Kurangnya pelatihan teknis dan biaya implementasi 
menjadi faktor utama yang menghambat proses integrasi ini. 

c. Isu Privasi dan Kepercayaan Konsumen 
Penerapan personalisasi berbasis data sering kali menimbulkan 

kekhawatiran konsumen terkait privasi dan keamanan data pribadi. Studi Lemon 
& Verhoef (2016) mengingatkan bahwa perusahaan harus menjaga transparansi 
dalam pengelolaan data dan memberikan kontrol kepada konsumen atas informasi 
yang mereka bagikan. 

Kasus kebocoran data pada beberapa aplikasi mobile dan media sosial 
telah menurunkan tingkat kepercayaan konsumen, sehingga perusahaan perlu 
menerapkan kebijakan privasi yang jelas dan melakukan edukasi kepada 
pengguna mengenai manfaat serta keamanan data yang dikumpulkan. 

d. Dinamika Perubahan Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen digital sangat dinamis dan cepat berubah, seiring 

dengan perkembangan teknologi dan tren pasar. UKM sering kali kesulitan untuk 
beradaptasi dengan perubahan ini karena keterbatasan dalam monitoring tren dan 
analisis data secara real-time. Studi Hartini et al. (2019) menyoroti bahwa 
kurangnya kemampuan adaptasi dapat menyebabkan strategi digital marketing 
menjadi usang dan tidak relevan dengan kebutuhan konsumen masa kini. 

3. Peluang dan Potensi Integrasi Media Sosial dan Aplikasi Mobile 
a. Perluasan Jangkauan Pasar dan Segmentasi yang Lebih Tepat 

Integrasi media sosial dan aplikasi mobile membuka peluang bagi UKM 
untuk memperluas jangkauan pasar secara signifikan. Media sosial 
memungkinkan perusahaan menembus batas geografis, sementara aplikasi mobile 
memberikan akses langsung ke konsumen di berbagai lokasi. Dengan fitur 
targeting dan segmentasi yang ada di kedua platform, perusahaan dapat menyasar 
konsumen berdasarkan demografi, perilaku, dan preferensi secara lebih efektif. 

Studi Holliman & Rowley (2014) menunjukkan bahwa perusahaan yang 
mengintegrasikan kedua platform ini mampu meningkatkan market share hingga 
15% dalam waktu satu tahun, terutama pada segmen milenial dan Gen Z yang 
sangat aktif di dunia digital. 

b. Inovasi Pemasaran melalui Teknologi Baru 
Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), realitas virtual 

(VR), dan omnichannel CRM memberikan peluang besar bagi UKM untuk 
berinovasi dalam pemasaran digital. Integrasi AI pada aplikasi mobile dapat 
digunakan untuk chatbot layanan pelanggan, rekomendasi produk, dan analisis 
sentimen konsumen di media sosial. 

Contoh implementasi sukses terlihat pada UMKM fashion yang 
menggunakan chatbot di aplikasi mobile untuk menjawab pertanyaan pelanggan 
secara otomatis, lalu mengintegrasikan review dan testimoni ke media sosial 
untuk meningkatkan kredibilitas brand. Hasilnya, terjadi peningkatan kepuasan 
pelanggan dan percepatan proses pembelian. 
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c. Penguatan Komunitas dan Advocacy Brand 
Media sosial sangat efektif dalam membangun komunitas konsumen yang 

loyal, sementara aplikasi mobile dapat digunakan untuk memberikan reward atau 
program loyalitas khusus bagi anggota komunitas. Integrasi kedua platform ini 
memungkinkan perusahaan menciptakan program advocacy, di mana konsumen 
tidak hanya menjadi pembeli, tetapi juga promotor brand melalui sharing konten, 
referral, dan testimoni. 

Studi kasus pada startup kuliner di Jakarta menunjukkan bahwa program 
referral yang terintegrasi antara aplikasi mobile dan media sosial mampu 
meningkatkan akuisisi pelanggan baru hingga 30% dalam tiga bulan. Hal ini 
membuktikan bahwa kolaborasi digital dapat memperkuat posisi brand di pasar 
yang kompetitif. 

4. Praktik Terbaik (Best Practices) Integrasi Media Sosial dan Aplikasi Mobile 
a. Konsistensi Pesan dan Pengalaman Pelanggan 

Praktik terbaik yang ditemukan dalam literatur adalah penerapan 
Integrated Marketing Communication (IMC), di mana seluruh kanal digital 
dikelola secara sinergis dengan pesan yang konsisten. Perusahaan yang sukses 
dalam integrasi ini selalu memastikan bahwa tone of voice, visual identity, dan 
nilai brand disampaikan secara seragam di media sosial maupun aplikasi mobile. 

Contoh nyata adalah Gojek, yang mengintegrasikan kampanye promosi di 
media sosial dengan fitur-fitur aplikasi mobile seperti GoPay, GoFood, dan 
GoSend. Konsistensi pesan ini memperkuat brand image dan meningkatkan trust 
konsumen terhadap layanan yang ditawarkan. 

b. Penggunaan Konten Kreatif dan Interaktif 
Konten yang kreatif dan interaktif menjadi kunci dalam meningkatkan 

engagement di kedua platform. Perusahaan perlu memanfaatkan berbagai format 
konten seperti video, live streaming, kuis, dan user-generated content untuk 
menarik perhatian dan membangun keterlibatan konsumen. 

Studi Holliman & Rowley (2014) menyoroti bahwa konten interaktif yang 
diintegrasikan antara aplikasi mobile dan media sosial mampu meningkatkan 
waktu interaksi konsumen hingga 50%, yang berdampak langsung pada 
peningkatan loyalitas dan repeat purchase. 

c. Pelatihan dan Peningkatan Kompetensi Digital 
Keberhasilan integrasi sangat bergantung pada kompetensi digital tim 

pemasaran. Oleh karena itu, pelatihan rutin tentang penggunaan tools digital, 
analitik, dan strategi konten sangat diperlukan. Perusahaan yang berinvestasi pada 
pelatihan SDM digital terbukti lebih adaptif terhadap perubahan teknologi dan 
tren pasar. 

Studi Chaffey & Ellis-Chadwick (2019) menunjukkan bahwa UKM yang 
melakukan pelatihan digital secara berkala mampu meningkatkan efektivitas 
kampanye digital hingga 40% dan mengurangi biaya pemasaran sebesar 20% 
melalui otomasi dan optimasi konten. 
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5. Dampak Integrasi terhadap Bisnis dan Keberlanjutan Usaha 

a. Pertumbuhan Bisnis dan Daya Saing 
Integrasi media sosial dan aplikasi mobile secara berkelanjutan 

memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan bisnis. Perusahaan yang 
berhasil mengimplementasikan strategi ini mengalami peningkatan omzet, 
perluasan pasar, dan penguatan posisi kompetitif di industri. Studi kasus pada 
UKM retail menunjukkan bahwa integrasi digital mampu meningkatkan omzet 
tahunan sebesar 25% dan memperluas basis pelanggan hingga ke pasar 
internasional. 

b. Peningkatan Loyalitas dan Hubungan Jangka Panjang 
Dengan membangun ekosistem digital yang terintegrasi, perusahaan dapat 

menciptakan hubungan jangka panjang dengan konsumen. Loyalitas pelanggan 
meningkat karena mereka merasa dihargai, dilibatkan, dan mendapatkan 
pengalaman yang personal serta relevan. Program loyalitas yang terintegrasi 
antara aplikasi mobile dan media sosial terbukti efektif dalam mempertahankan 
pelanggan lama dan menarik pelanggan baru. 

c. Keberlanjutan Bisnis di Era Society 5.0 
Strategi digital marketing yang berkelanjutan tidak hanya fokus pada hasil 

jangka pendek, tetapi juga memperhatikan dinamika pasar dan perubahan perilaku 
konsumen. Dengan mengintegrasikan media sosial dan aplikasi mobile, 
perusahaan dapat terus berinovasi, beradaptasi, dan membangun hubungan 
kolaboratif yang mendukung keberlanjutan usaha di era Society 5.0. 

 
Pembahasan 
Efektivitas Integrasi: Sinergi Platform Digital untuk Meningkatkan Engagement 
dan Loyalitas 

Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa integrasi media sosial dan aplikasi 
mobile secara signifikan meningkatkan engagement dan loyalitas konsumen. Hal ini 
sejalan dengan teori Integrated Marketing Communication (IMC) yang menekankan 
pentingnya konsistensi dan sinergi pesan di berbagai kanal digital (Chaffey & Ellis-
Chadwick, 2019). Media sosial menyediakan ruang interaktif untuk komunikasi dua arah 
dan viralitas pesan, sedangkan aplikasi mobile memungkinkan personalisasi dan layanan 
real-time yang meningkatkan kedekatan emosional konsumen. 

Keunikan penelitian ini terletak pada penekanan pada kolaborasi konsumen 
melalui fitur co-creation yang terintegrasi, yang belum banyak dibahas secara mendalam 
dalam studi sebelumnya. Lemon & Verhoef (2016) menyatakan bahwa co-creation 
meningkatkan nilai bersama antara perusahaan dan konsumen, namun penelitian ini 
menambahkan bahwa integrasi aplikasi mobile dengan media sosial mempercepat proses 
kolaborasi tersebut secara real-time dan lebih efektif dalam konteks UKM. 

Secara empiris, peningkatan kunjungan hingga 35% dan konversi penjualan 20% 
pada UKM yang mengadopsi integrasi ini menunjukkan bukti konkret bahwa strategi ini 
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bukan sekadar teori, melainkan praktik yang terbukti efektif. Hal ini memperkuat 
argumen bahwa integrasi platform digital harus menjadi prioritas dalam strategi 
pemasaran UKM di era digital. 
Tantangan Implementasi: Keterbatasan Sumber Daya dan Kompleksitas Teknologi 
sebagai Hambatan Utama 

Meskipun potensi besar integrasi media sosial dan aplikasi mobile telah terbukti, 
penelitian ini mengidentifikasi berbagai tantangan yang signifikan, terutama bagi UKM. 
Keterbatasan sumber daya manusia, dana, dan literasi digital menjadi hambatan utama 
yang menghalangi optimalisasi integrasi ini. Hal ini konsisten dengan temuan Az-Zahra 
(2021) dan Nadiyah (2022) yang menyoroti rendahnya kompetensi digital sebagai faktor 
penghambat utama dalam penerapan digital marketing pada UKM. 

Lebih lanjut, kompleksitas teknis integrasi sistem backend aplikasi mobile dengan 
API media sosial menambah beban bagi UKM yang belum memiliki infrastruktur 
teknologi memadai. Studi Chaffey & Ellis-Chadwick (2019) juga menegaskan bahwa 
kegagalan integrasi sistem CRM dan media sosial menghambat personalisasi dan analitik 
data konsumen yang efektif. 

Novelty di sini adalah penekanan pada kebutuhan pelatihan teknis dan 
pendampingan khusus untuk UKM agar mampu mengatasi tantangan teknis tersebut. 
Studi ini merekomendasikan model pelatihan berkelanjutan yang menggabungkan aspek 
teknis dan strategi pemasaran digital, yang belum banyak diadopsi dalam praktik UKM 
saat ini. 
Peluang dan Potensi: Memanfaatkan Teknologi Baru untuk Inovasi dan Ekspansi 
Pasar 

Penelitian ini mengungkap peluang strategis yang muncul dari integrasi media 
sosial dan aplikasi mobile, terutama dalam hal perluasan pasar dan inovasi pemasaran. 
Dengan fitur targeting dan segmentasi yang canggih, UKM dapat menjangkau konsumen 
lebih tepat sasaran, terutama generasi milenial dan Gen Z yang sangat aktif di dunia 
digital (Holliman & Rowley, 2014). 

Kontribusi terbaru dari penelitian ini adalah pengamatan terhadap pemanfaatan 
teknologi AI dan omnichannel CRM yang mulai diadopsi oleh UKM, meskipun masih 
dalam tahap awal. Penggunaan chatbot berbasis AI dalam aplikasi mobile yang 
terintegrasi dengan media sosial meningkatkan efisiensi layanan pelanggan dan 
mempercepat proses pembelian, yang merupakan inovasi mutakhir dalam pemasaran 
digital UKM. 

Selain itu, penguatan komunitas digital melalui program loyalitas dan advocacy 
brand yang terintegrasi di kedua platform membuka peluang baru untuk membangun 
hubungan jangka panjang dengan konsumen. Studi kasus startup kuliner yang berhasil 
meningkatkan akuisisi pelanggan hingga 30% melalui program referral digital 
menegaskan efektivitas strategi ini. 
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Praktik Terbaik: Konsistensi Pesan, Konten Kreatif, dan Pengembangan 
Kompetensi Digital 

Penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan prinsip Integrated Marketing 
Communication (IMC) untuk memastikan konsistensi pesan di media sosial dan aplikasi 
mobile. Konsistensi ini tidak hanya memperkuat brand image tetapi juga meningkatkan 
kepercayaan konsumen, sebagaimana dibuktikan oleh keberhasilan Gojek dalam 
mengintegrasikan berbagai layanan digitalnya. 

Keunikan lain dari penelitian ini adalah penekanan pada konten kreatif dan 
interaktif sebagai kunci engagement. Penggunaan video, live streaming, kuis, dan user-
generated content yang terintegrasi secara simultan di kedua platform mampu 
meningkatkan waktu interaksi konsumen hingga 50%, yang berdampak positif pada 
loyalitas dan repeat purchase (Holliman & Rowley, 2014). 

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi SDM 
UKM dalam menguasai teknologi digital marketing. Investasi pada pelatihan digital 
terbukti meningkatkan efektivitas kampanye hingga 40% dan mengurangi biaya 
pemasaran melalui otomasi, sebuah temuan yang menambah dimensi baru pada literatur 
pengembangan kapasitas UKM. 
Dampak Jangka Panjang: Pertumbuhan Bisnis dan Keberlanjutan di Era Society 
5.0 

Integrasi media sosial dan aplikasi mobile tidak hanya berdampak pada 
peningkatan penjualan jangka pendek, tetapi juga memperkuat keberlanjutan bisnis UKM 
dalam jangka panjang. Penelitian ini menguatkan teori Society 5.0 yang menekankan 
kolaborasi manusia dan teknologi untuk menciptakan nilai sosial dan ekonomi yang 
berkelanjutan. 

UKM yang mengadopsi strategi digital marketing terintegrasi mampu beradaptasi 
lebih cepat terhadap perubahan pasar dan perilaku konsumen yang dinamis. Hal ini 
tercermin dari peningkatan omzet sebesar 25% dan ekspansi pasar internasional yang 
dicapai oleh beberapa UKM. 

Lebih jauh, hubungan jangka panjang yang dibangun melalui ekosistem digital 
yang terintegrasi menciptakan loyalitas pelanggan yang kuat dan advocacy brand yang 
berkelanjutan. Model ini menjadi blueprint bagi UKM lain untuk mengembangkan 
strategi pemasaran digital yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi 
juga pada keberlanjutan sosial dan ekologi. 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa integrasi media sosial dan aplikasi mobile 
dalam strategi digital marketing berkelanjutan memberikan kontribusi signifikan bagi 
UKM, baik dari sisi peningkatan efektivitas pemasaran, inovasi teknologi, maupun 
penguatan hubungan konsumen. Penelitian ini menambahkan perspektif baru dengan 
menyoroti aspek kolaborasi konsumen (co-creation) dan pemanfaatan AI dalam konteks 
UKM yang masih jarang dibahas secara mendalam. 

Tantangan yang dihadapi UKM, terutama keterbatasan sumber daya dan teknis, 
menuntut pendekatan pelatihan dan pendampingan yang inovatif dan berkelanjutan. 
Peluang yang muncul dari teknologi baru dan penguatan komunitas digital membuka 
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jalan bagi UKM untuk tumbuh dan berdaya saing tinggi di era digital yang terus 
berkembang. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat teori digital marketing 
dan IMC, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis yang relevan untuk 
pengembangan UKM di Indonesia dan negara berkembang lainnya dalam menghadapi 
tantangan dan peluang era Society 5.0. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
integrasi media sosial dan aplikasi mobile dalam strategi digital marketing berkelanjutan 
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efektivitas pemasaran pada 
UKM. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan engagement dan loyalitas konsumen 
melalui komunikasi dua arah yang interaktif dan personalisasi layanan, tetapi juga 
mendorong kolaborasi aktif antara perusahaan dan konsumen dalam proses co-creation 
yang mempercepat inovasi produk dan layanan. Meskipun demikian, UKM menghadapi 
berbagai tantangan, terutama keterbatasan sumber daya, kompetensi digital, kendala 
teknis integrasi sistem, serta isu privasi yang memerlukan perhatian serius dan solusi 
strategis, termasuk pelatihan berkelanjutan dan pendampingan teknis. Peluang besar 
terbuka melalui pemanfaatan teknologi terbaru seperti kecerdasan buatan dan 
omnichannel CRM yang mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan inovasi 
pemasaran, serta memperkuat komunitas dan advocacy brand. Praktik terbaik yang 
ditemukan menekankan pentingnya konsistensi pesan melalui Integrated Marketing 
Communication, penggunaan konten kreatif dan interaktif, serta pengembangan 
kompetensi digital SDM sebagai kunci keberhasilan implementasi. Dampak jangka 
panjang dari integrasi ini terlihat pada pertumbuhan bisnis yang signifikan, peningkatan 
daya saing, serta keberlanjutan usaha yang sejalan dengan konsep Society 5.0, di mana 
kolaborasi manusia dan teknologi menciptakan nilai sosial dan ekonomi yang 
berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi media sosial dan aplikasi mobile merupakan 
strategi digital marketing yang esensial dan strategis bagi UKM untuk bertahan dan 
berkembang dalam era digital yang dinamis dan kompetitif saat ini. 
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